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Abstract

The finding of a lot of bullying behavior in Islamic boarding schools has become a
negative trend. Islamic educational institutions must make complete improvements. The
position of Islamic boarding school students as a stronghold of Islamic education should
be able to maintain good values and character by providing good examples, one of which
is by not committing acts. Bullying. Character formation is not onlff¥imited to
implementing good character, it will create a consistent culture (istigomah). The research
method uses qualitative with a case study approach, the primary data sources for this
Ebearch are Islamic boarding school caregivers, heads, educators (council of teachers),
Islamic boardigg)school guidance and counseling teachers, and Islamic boarding school
students, with observation, interview and documentation data collection. Yin presented
data analysis @ough pattern matching, explanation, time series analysis, and repeated
observations. The research results show the first character education model, through role
models/examples from teachers or Islamic boarding school administrators, the creation
of a violence prevention action task force (TPPK), and individual assistance to the
students. Meanwhile, some of the character education implemented for students includes
religious character, mutual respect amidst the diverse backgrounds of students, the
character of responsibility, fairness, sensitivity to all Islamic boarding school conditions,
and strengthening Nasionalisme accompanied by the existence of continuous affd
consistent strengthening. The findings regarding Infinity character are an option in
preventing bullying behavior among students in Islamic boarding schools

Keywords: bullying, character education, fairness, infinity character

PENDAHULUAN

Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional (pra-kemerdekaan di negara
Indonesia) dengan akar sejarah yang cukup kuat dimasyarakat, Azhra memberikan
padangan bahwa pesantren merupakan pendidikan dengan syarat nilai dan mampu
mengikuti tantangan zaman, tanpa menghilangkan kulturnya gkhra, 1998). Padangan ini
juga disampaikan oleh Dhofier bahwa pesantren sebagai lembaga pendidikan yang
mempunyai cirikhas tersendiri dibandingkan dengan pendidikan lainnya. sebagaimana
catatan Dhofier dan Bull tentang elemen pesantren meliputi; pondok (tempat istirahat
santri), masjid/mushollah, santri (peserta didik), kitab kuning dan kyai. Berkembangnya
lembaga pendidikan tidak lantas membuat pesantren tertinggal, sebagaimana argumentasi
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Ma’arif yang memberikan data tentang proses perkembangan pesantren tebuireng yang
mampu berkembang secara ideal tanpa menghilangkan karakterya (Maarif, 2015, p. 16).

Berkembangnya dunia pesantren sebagai lembaga pendidikan non formal tidak
lantas bisa terlepas dari tantangan, terlebih di abad 21 pesantren mendapatkan ujian dari
banyaknya fenomena bullying yang melibatkan para peserta didik (santri). Nashiruddin
memberikan data terjadinya tidak bullying di Pesantren Al Hikmah Kajen yang
melibatkan sesama santri, beberapa prilaku bullying dilakukan secara verbal (memukul,
menendang) dan non verbal (mengumpat, meledek dan memanggil nama orang tua)
(Nashiruddin, 2019). Yani et al juga memberikan pernyataan bahwa beberapa santri
mengalami prilaku bullying dari santri senior di pesantren, sehingga menimbulkan rasa
tertekan sehingga menganggu psikologi santri (Rahmatullah et al., 2022; Sahbani & Yandi,
2023; Yani et al., 2016). Beberapa data diatas setidaknya menjadikan catatan merah didunia
pesantren yang harus dihilangkan, maka perlunya perhatian secara intensif dalam
menanggulangi bullying sehingga santri merasakan kenyamanan dalam menempuh
pendidikan di pesantren (Ulum, 2018; Yuhbaba, 2019).

Temuan dari berbagai fakta tentang terjadinya tidak bullying di pesantren
memantik berbagai solusi dalam menaggulangi tidak bullying pada santri (Alwi et al.,
2023), Ananda memberikan solusi dalam mencegah bullying di pesantren Al-Fattah
dengan menggunakan manejemen konflik, namun salah satu catatanya adalah pengurus
pesantren harus mengetahui kondisi pesantren dengan memperhatikan santri secara
intensif (Ananda et al., 2023). Distina memberikan padangan perlu adanya program
pelatihan tersusun yang diselenggarakan oleh pesantren sebagai solusi dalam mencegah
prilaku bullying santri senior ke junior (Distina, 2019), sehingga pemberlakuan sanksi bagi
santri yang melakukan pelanggaran berulang menjadi salah satu pilihan yang dapat
diterapkan (Fadhilah et al., 2021; Fadilah et al., 2023). Selain program bersifat langsung,
Riyanti et al memberikan pandangan tentang perlunya melakukan pencegahan bullying
melalui teknologi informasi (media sosial) seperti berupa sosialisasi pencegahan
pelecehan dalam bentuk digital (status) dimedia sosial yang dapat menyudutkan atau
bahkan membuat depresi orang lain (Riyanti et al., 2022).

Menilik berbagai fakta dari beberapa temuan tindak bullying di pesantren
menjadikan trand lembaga pendidikan berlatar belakang islam harus melakukan
perbaikan secara utuh. Indra menginggatkan bahwa posisi santri sebagai benteng
pendidikan islam seharusnya mampu menjaga nilai dan karakter secara baik dengan
memberikan contoh (tauladan) yang baik, salah satunya adalah dengan tidak melakukan
tindak bullying (Indra, 2019). Pembentukan karakter tidak hanya sebatas implementasi
karakter yang baik akan menjadikan suatu budaya kebajikan serta membangun karakter
peduli, empati dan rendah hati (Lickona, 1999), Lickona memberikan pandangan bahwa
pembentukan budaya karakter disekolah merupakan proses keberlanjutan yang
dipraktikkan oleh semua sumberdaya manusia disekolah, seperti contoh; guru
mempunyai kewajiban untuk memberikan contoh yang baik dan arahan sesuai kebutuhan
siswa, sehingga siswa dapat mengimplementasikan kepada siswa lainnya (Lickona, 1991,
2014). Kondisi diatas merupakan salahsatu pilihan terbaik dalam mencegah massifnya
prilaku bullying di dunia pendidikan formal dajnon formal.

Salah satu temuan lapangan adalah di Pondok pesantren Darul Ihsan Menganti
Gresik, sebagai pesantren di kabupaten Gresik yang mempunyai konsen dalam mencegah
prilaku bullying pada santri. Kondisi tersebut dibuktikan dengan adanya guru bimbingan
konseling (BK) dibawah naungan pesantren. Sebagaimana hasil wawancara dengan guru
bimbingan konseling pondok pesantren Darul Thsan Ustadzah Amalya menyampaikan
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bahwa dalam proses mencegah tindak bullying santri adalah dengan memperkuat karakter
santri. Seperti memperkuat karakter religius dan disiplin. Contoh: tepat waktu dalam
setiap kegiatan pesantren (sholat jama’ah, tahajud, tahlil dan agenda pesantren lainnya)
memperkuat karakter religius akan semakin memberikan ketenangan (karena
mendekatkan diri kepada Allah) pada diri santri, kEhdisi tersebut menjadikan proses
penyadaran dan tidak akan terjadinya tidak bullying. Selain itu, Pondok Pesantren Darul
Ihsan mempunyai program pesantren Keluarga yaitu program perkumpulan seluruh
keluarga santri dengan arahan secara langsung dari kyai berupa penguatan rasa saling
memiliki sehingga terjalinnya rasa kekeluargaan yang lebih erat pada santri dan
walisantri. Bentuk lain, dari proses pencegahan bullying pada santri juga dilakukan oleh
guru bimbingan konseling melalui pemberikan pendampingan dan pelayanan saat di
pesantren dan pendidikan formal (pelayanan guru BK secara full time), selain itu BK juga
mempunyai peraturan khusus terkait adanya pelaku bullying di pesantren. Jadi, proses
pendampingan tidak terputus saat di pesantren namun proses pendampingan berjalan
secara terus menerus/continue, serta adanya hukuman bagi para pelaku bullying, akan
memberikan rasa aman dan menyenangkan (secara psikis) pada individu santri (Amalya,
2024).

Berdasarkan beberapa data yang diperoleh peneliti dari artikel dan hasil penelitian
yang terpublikasi dengan fokus utama tentang prilaku bullying di pesantren, juga
memberikan opsi dalam pencegahan bullying melalui beberapa pendekatan, seperti: Alwi
et al yang memberikan contoh tentang pencegahan prilaku bullying melalui penguatan
manajemen pendidikan (Alwi et al., 2023; Amri, 2019), Hastri et al menyarankan
pencegahan prilaku bullying melalui pendekatan behavioral (Hastri et al., 2022), sedangkan
Najmi dan Nashiruddin memberikan saran untuk menguatkan konseling sumber daya
manusia di pesantren(Najmi et al., 2022; Nashiruddin, 2019). Namun, salah satu padangan
Matondang et al menjadi catatan peneliti tentang labelisasi bullying sebagai budaya pada
lembaga pendidikan pesantren (Matondang et al., 2022), nampaknya terlalu berlebihan jika
didasarkan hanya pada beberapa temuan bullying di pesantren dan dilakukan genaralisasi.
selain itu, hasil penelitian Arif et al yang mengungkapkan tentang perlunya pesantren
menggunakan model pendidikan karakter yang dirumuskan oleh Josephson berupa
charachter count untuk mencegah priilaku bullying (Arif et al., 2024). Berdasarkan
beberapa data diatas, peneliti mempunyai satu ruang penelitian yang dapat dilakukan
secara mendalam, dengan fokus utama pencegahan prilaku bullying di lembaga
pendidikan islam (pesantren). dengan ju@@l penelitian penguatan pendidikan karakter
dalam mencegah gBllaku bulying santri (studi kasus di Pondok Pesantren Darul Ihsan
Menganti Gresik) Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mempunyai
beberapa rumusan masalah, meliputi: Pertama, bfJaimana eksistensi penguatan
pendidikan karakter dalam mencegah prilaku bullying di pondok pesantren Darul Ihsan
Menganti Gresik?. KeduafJApa saja kendala penguatan pendidikan karakter dalam
mencegah prilaku bullying di pondok pesantren Darul IThsan Menganti Gresik?

METODE PENELITIAN

Mef@Fje penelitian yang dipilih pada penelitian ini adalah metode kualitatif,
Moleong menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode yang didasarkan
pada fakta ilmiah denganffinpa adanya manipulasi data (Moleong, 2011). Senada dengan
temuan fakta lapangan di pondok pesantren Darul lhsan Menganti Gresik, tentang
penguatan pendidika karakter sebagai pilihan utama dalam mencegah prilaku bullying di
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pesantren. Berdasakan data tersebut pendekatan yang dipilih oleh peneliti adalah studi
kasus, sebagaimana yang disampaikan Yin studi kasus merupakan pedekatan yang
memfokuskan pada temuan lapangan yang unik dan mempunyai implikasi (Yin, 2018a).

Jenis dan Sumber Data

Sebagaimana fokus masalah yang sudah tercantum pada rumusan masalah, maka
jenis data yang dicari oleh peneliti, meliputi:

1. Bagaimagh eksistensi penguatan pendidikan karakter dalam mencegah prilaku
bullying di pondok pesantren Darul Ihsan Menganti Gresik?.
2. B¥pa saja kendala penguatan pendidikan karakter dalam mencegah prilaku bullying

di pondok pesantren Darul Thin Menganti Gresik?

Sedangkan, pada pemilihan sumber data penelitian terbagi menjadi dua bagian.
Pertama sumber data primer, sumber data yang menjadi rujukan peneliti dalam mencari
jawaban dari rumusan masalah penelitian. Sumber data primer meliputi; pengasuh
pesantren, ketua, pendidik (dewan guru), guru bimbingan konseling pesantren dan santri.
Sedangkan, sumber data sekunder yang dicari peneliti berasal dari (Baskarada, 2014):
artikel ilmiah, dokumen resmi pesantren, jejak digital dan hasil penelitian serumpun yang
mendukung pada rumusan masalah peneliti.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dugunakan oleh peneliti meliputi tiga teknik, yaitu:
observasi, wawancara dan dokumentasi. Pertama, Observasi yang digunakan peneliti
adalah observasi partisipatif, sebagaimana yang disampaikan Cresswell, bahwa observasi
partisipatif merupakan observasi yang dilakukan secara terstruktur §3reswell & Creswell,
2018), dengan mengikuti (berpartisipasi) dalam setiap kegiatan yang dilakukan pada
pondok pesantren [Erul Thsan Menganti Gresik, sebgai upaya mempeoleh data secara
mendalam. Kedua, wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara
semi terstruktur, yaitu wawancara yang didasarkan hanya pada guideline/garis besar pada
tiga rumusan masalah penelitian yaitu: bg3aimana eksistensi penguatan pendidikan
karakter dalam mencegah prilaku bullying di pondok pesantren Darul Thsan Menganti
Gresik?,Ban Apa saja kendala penguatan pendidikan karakter dalam mencegah prilaku
bullying di pondok pesantren Darul Ihsan Menganti Gresik?. Sedangkan pada nomer tiga
adalah teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, sebuah dokumen baik secara fisik
maupun digital yang mempunyai keterhubungan dengan rumusan masalah peneliti ,
@ perti contoh: artikel ilmiah yang sudah tepublikasi, laporan penelitian, buku referensi
dan lain-lain.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis data studi kasus yang
disampaikan Yin dalam bukunya case study (Yin, 2014, 2018b), melalui empat tahapan.
Pertama, penjodohan pola, merupakan proses yang dilakukan peneliti yang didasarkan
pada prediksi awal peneliti sebelum ke §pangan. Seperti contoh prediksi peneliti model
pendidikan karakter yang digunakan pada pondok pesantren Darul [hsan Menganti
Gresik, dengan menggunakan model pendidikan karakter Josephson dengan enam
tahapannya. Kedua, membangun kejelasan/eksplanasi sebuah proses membandingkan
antara temuan lapangan dan teori awal yang dipilih oleh peneliti, pada kondisi ini peneliti
dapat secara terus menerus melakukan penggulangan dalam proses pencarian data
sehingga mendapatkan data jenuh dan dapat dilakukan analisis. Ketiga, analisis deret
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waktu merupakan analisis yang menguji teori dengan fakta yang terjadi saat ini. seperti
contoh dalam penguatan pendidikan karakter di pesantren Darul Ihsan Menganti Gresik
untuk mencegah prilaku bullying pada santri, apakah sesuai dengan teori yang digunakan
oleh Josephson dengan enam tahapannya. Keempat adalah observasi berulang sebuah
pilihan terakhir yang menjadi pelengkap dalam proses ketiga analisis data sebelumnya.
Sehingga pemilihan analisis data Yin dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah,
terlebih jika terdapat temuan perbedaan anatara, data lapangan, teori dan prediksi. Maka,
observasi berulang menjadi solusi dalam proses analisis data.

%ji Keabsahan Data

Uji keabsahan data yang digunakan peneliti adalah triangulg)data, sebgaimana yang
disampaikan Patton, Triangulasi data merupkan satu metode uji keabsahan data yang
dapat digunakan peneliti dalam menggurangi adanya keraguan data yang diperoleh,
sehingga tidak ada lagi perbedaan didalamnya (L. D. Patton, 2016; M. Q. Pgfjn, 2015).
Mulai dari triangulasi teknik, merupakan triangulasi yang didasarkan pada teknik yang
Efna dengan sumber data yang berbeda. Teriangulasi sumber, merupakan pilihan dari
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Serta triangulasi terakhir adalah
triangulasi teorjgEjebuah langkah proses pengujian teori denga fakta atau data yang
didapatkan dari hasil temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian yang diamPil peneliti melalui proses pengumpulan data observasi,
wawancara dan dokumentasi di pondok pesantren Darul lhsan Menganti Gresik.
Berdasarkan dua rumusam masalah penelitian yaitu: 1)g3agaimana eksistensi penguatan
pendidikan karakter dalam mencegah prilaku bullying di pondok pesantren Darul lhsan
Menganti Gresik?. Z)Apa saja kendala penguatan pendidikan karakter dalam mencegah
prilaku bullying di pondok pesantren Darul Ihsan Menganti Gresik?, mendapatkan hasil
sebagai berikut:
1. Eksistensi pendidikan karakter dalam mencegah perilaku bullying di pondok
pesantren Darul lhsan Menganti Gresik
Pondok Pesantren Darul [hsan Menganti Gresik, dalam proses pencegahan prilaku
bulliying santri merupakan fokus utama, ditengah maraknya tindak prilaku Willying
terjadi di beberapa sekolah bahkan pesantren. Berdasarkan kondisi tersebut Pondok
Pesantren Darul IThsan Menganti Gresik menguatkan beberapa program dan budaya di
pesantren, sebagaimana yang disampaikan ustad Zaimin, salah satu santri pertama dan
salah satu ustad tertua di pesantren menyampaikan eksistensi pesantren dalam mencegah
prilaku bullying:
“Pesantren ini didirikan untuk memperkuat akhlak para santri. Sehingga kiai
sebagai pemimpin pesantren selalu memberikan contoh/keteladanan adab yang
baik bagi para santri dan penguatan berupa sosialisasi, begitu juga dalam
mencegah prilaku bullying santri pesantren juga memperkuat pendidikan
karakter, seperti penguatan karakter religius santri melalui penguatan sholat
jam’ah, menumbuhkan rasa saling menghormati karena kehidupan dipondok,
bermacam-macam daerah, bermacam-macam suku, berkumpul di pesantren
maka mereka punya karakter yang beda-beda, punya ciri sendiri-sendiri ketika
kumpul. Disini pentingnya pendidikan saling menghormati, supaya terjadi
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kerukuran, sehingga terjalin ukhuwan yang kuat sesama santri, diniyah, dan
terus terjalin dimasyarakat. Bagaimana orang jawa bisa akrab dengan orang
madura, itu dilatih dipondok, bahkan papua bisa harmonis dengan jawa. Santri
disini juga kita berikan implementasi tanggung jawab santri, karena santri itu
tidak melulu menjadi objek, tapi santri di pondok itu juga kita jadikan sebagai
subjek kalau santri jadi objek. Karena kapan lagi ada waktu untuk santri praktek,
maka santri kita beri kesempatan jadi subjek, mereka kita latih bertanggung
jawab. Bertanggung jawab berhadap dirinya, bertanggung jawab terhadap
tugasnya. Selain itu, karakter yang diperkuat di pesantren ini adalah rasa
keadilan dengan harus disesuaikan dengan porsinya masing-masing. Santri
senior dan junior berbeda cara menangani, menyayangi, cara mendidiknya, cara
menyayanginya juga beda ya cara memberi tugasnya cara membeli amanahnya
juga beda-beda sesuai dengan kemampuan masing-masing, Itu nilai keadilan.
Penguatan nasionalisme santri juga menjadi fokus kami para guru di pesantren,
baik melakukan secara langsung atau kita datangkan polisi atau TNI. Selain itu.
Sehingga catatan penting sebagai seorang guru, harus memiliki kesabaran yang
luar biasa tingi, seorang guru juga harus sadar kewajiban, peka dan paham
dengan tugas pokoknya, maka semua akan dikerjakan dengan ikhlas dan penuh
rasa senang dan dilakukan secara istiqomah.”

Eksistensi pesantren dalam pendidikan karakter pada dasarnya berjalan secara
terstruktur dengan melibatkan semua unsur sumberdaya pesantren. sebagaimana
pemaparan Ustad Burhan kepada peneliti tentang eksistensi dalam mencegah terjadinya
prilaku bullying santri, melalui:

“Dalam mencegah prilaku bullying santri, kami para ustad di pondok pesantren
memperkuat pendidikan karakter santri dengan keteladanan, pendekatan secara
individu dan sosialisasi. Selain itu, dengan praktik langsung seperti: Pertama,
melakukan kolaborasi dengan satgas TPPK (Tindakan Penanganan Pencegahan
Kekerasan) dan guru BK. Kedua, penguatan jiwa religius santri, karena
pesantren tidak dapat dipisahkan dengan penguatan jiwa religius santri.
Pengurus dan ustad di asrama memberikan pelayanan berupa komunikasi yang
baik sehingga memunculkan sifat saling menghargai (respect) antara sesama
santri dan ustad. Ketiga, menumbuhkan rasa tanggung jawab santri, adalah
dengan memperkuat tanggung jawab seperti contoh mengumpulkan santri yang
punya punya label bermasalah dan diberikan tugas untuk mendata santri yang
melakukan bullying sehingga muncul sifat tanggung jawab dan adil kepada
sesama santri dengan tidak melakukan diskriminasi. Jadi, semua santri
mempunyai kedudukan yang sama. Selanjutnya adalah menumbuhkan sifat
caring dalam diri santri di pondok pesantren Darul Thsan melalui kurikulum
khidmah. seperti organisasi, pembelajaran, perawatan dan kebersihan, dan ada
juga ekonomi. Keempat, pengasuh memberikan teladan karakter nasionalisme,
seperti dalamagenda yang bersifat nasional pesantren tidak pernah melupakan
untuk ikut serta dalam mengadakan proses upaca bendera, sebagai bentuk
impmentasi nasionalisme pada negara. Selanjutnya adalah mencontohkan sifat
peka dan cekatannya pada para santri. Pengasuh tidak hanya di balik layar,
namun terjun langsung dilapangan, seperti kegiatan survei langsung di
lingkungan, kemudian santri yang lebih senior memberikan pengenalan secara
langsung terhadap santri junior akan adaptasi di lingkungan pondok pesantren.
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kelima, tetap menjaga konsistensi dalam setiap aktivitas santri di pesantren,
sehingga kami para ustad sehingga memberikan motivasi agar para santri
membiasakan diri berakhlak mulia dan menghindari prilaku bullying kepada
yang lebih lemah. Salah satu lain iktiar pesantren adalah memperkuat adab antar
santri sehingga muncul rasa saling menghargai.”

Ungkapan senada juga di sampaikan Ustad Zul sebagai salah satu ustad yang
mempghyai tugas utama untuk menangani santri-santri yang melakukan pelanggaran tata
tertib Pondok Pesantren Darul lhsan Menganti Gresik, menyampaikan bahwa dalam
menjaga eksistensi pendidikan karakter para guru melakukan beberapa upaya, yaitu:

“Dalam mencegah prilaku bullying pesantren memperkuat pendidikan karakter
santri, karena setiap santri diberikan keteladanan dari ustad, kiai, guru BK dan
satgas TPPK (Tindakan Penanganan Pencegahan Kekerasan). Selain itu, santri
diberikan materi melalui sosialisasi tentang karakter religius, saling
menghormati, tanggung jawab dan pentingnya bersifat adil kepada sesama
santri. Kiai sebagai sosok panutan selalu memberikan penguatan pada sifat
kepekaan pada diri yaitu dengan membiasakan tugas yang telah diberikan,
karena semua sifat yang ditanamkan pada santri seperti amanah, tanggung
jawab, saling menghormati akan tumbuh rasa kepekaan. Indikator anak peka
seperti ketika ada tugas kelas dibersihkan, kemudian peka jika ada santri yang
diganggu mau melaporkan. Dalam pondok sendiri ada yang namanya buku
kepribadian, dimana ada Poin +50 sebagai penghargaan untuk santri yang
melaporkan jika ada temannya yang melakukan tindakan bullying atau
perundungan berani melaporkan, agar anak tumbuh rasa kepekaan. Selain itu,
untuk mencintai negara Indonesia pesantren selalu memberikan penguatan
dengan sminar kebangsaan, sebagai salah satu bukti ditumbuhkannya sifat
nasionalisme cera berkelanjutan. beberapa ikhtiar secara berkelanjutan dengan
melakukan kolaborasi antara, ustad asrama, santri dan guru bimbingan konseling
dalam menguatkan karakter santri (rasa kekeluargaan antar penghuni pesantren)
yang baik sehingga mampu mencegah prilaku bullying.”

Ustadzah Nucke salah satu guru bimbingan konseling (BK) di Pondok Pesantren
Darul Thsan Menganti Gresik, juga memberikan pedapat tentang eksistensi yang sudah
dilakukan pesantren dalam menaggulangi prilaku bullying santri, terlebih fenomena
bullying yang saat ini menjadi fenomena yang banyak terjadi di beberapa pesantren,
sehingga beberapa yang sudah dilakukan adalah:

“Eksitensi yang dilakukan pesantren untuk mencegah prilaku bulliying adalah
dengan memperkuat keteladanan dari kami para guru, pendmapingan secara
pribadi serta pesantren membentuk guru BK khusus pesantren dan satgas TPPK
(Tindakan Penanganan Pencegahan Kekerasan). Dalam menumbuhkan karakter
santri yang daat dipercaya pesantren memperkuat pelajaran agama (religius) dan
sosialisasi, pentingnya saling mempercayai antar santri. Karakter lain yang
ditumbuhkan pada santri yaitu menumbuhkan respect dilakukan melalui
sosialisasi berupa penguatan, dan nasehat. Kemudian anak diajak bernalar
dengan soal atau pertanyaan akan sebuah kasus, mereka diminta menjawab
tindakan yang akan dilakukan jika ada sebuah kasus (memposisikan tindakan
yang akan dilakukan jika ada sebuah kasus). Selain itu, Menumbuhkan santri
diajarkan rasa tanggung jawab dengan mengajak anak untuk refleksi diri atau
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merenungkan kembali niat (tujuan) berada di pondok, apa tanggung jawab
mereka ketika berada dipondok, ketika santri berangkat kepondok, maka mereka
punya tanggung jawab kepada orang tuanya. Jika sudah seperti itu, ketika
mereka tindakan yang kurang baik, santri diajak merenungkan, apakah tanggung
jawab terhadap orang tuanya telah terpenuhi atau tidak. Dari sini santri secara
tidak langsung akan tumbuh sifat adil tanpa adanya diskriminasi kepada teman
santri lainnya. penguatan lain adalah penumbuhan rasa peka dengan santri
melalui sharing bersama dengan ustad yang sudah sepuh, kemudian ketika hari
jum’at sharing dengan wali kelas. Sharing bagaimana kehidupan dipondok, cara
merangkul sesama teman. Menumbuhkan rasa persaudaraan penting dalam diri
santri. Selain itu, pesantren juga selalu memberikan contoh tentang pentingnya
cinta kepada negara Indonesia, melalui seminar kebangsaan yang berkolaborasi
dengan instansi pemerintah secara Isngsung. Beberapa proses diatas kita lakukan
secara terus menerus dengan memperkuat materi dan prakatik adab pada sesama
santri. Karena kita pesantren, maka adab yang baik akan menaggulangi adanya
prilaku bullying pada santri.”
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Padangan diatas, gjalan dengan yang disampaikan oleh guru bimbingan konseling
(BK) lainnya, yaitu Ustadzah Amaliya yang secara detail mengungkapkan tentang
beberapafupaya pesantren dalam menjaga eksistensinya untuk mencegah perilaku
bullying santri di pondok pesantren Darul lThsan Menganti Gresik, melalui:
“Eksistensi pendidikan karakter dalam mencegah prilaku bullying pada santri
di pesantren yaitu dengan memperkuat contoh/keteladanan yang baik kepada
santri. Pencegahan juga dilakukan dengan memperkuat sumber daya manusia
dan sosialisasi di pesantren berupa karakter religius, mulai dari santri, ustad,
guru BK, Satgas dan organisasi santri. Selain itu, guru BK mempunyai tugas
memberikan materi kepada santri tentang perlunya menjadi pribadi yang
bertanggung jawab, seperti contoh: khidmah santri putri ada yang jaga kantin,
jaga ndalem, bersih-bersih kantor, pendamping kamar, tutor mengaji, dsb. Dan
yang melakukan tugas-tugas tersebut bukan sembarang santri, karena pasti santri
pilihan yang mendapatkan tanggung jawab seperti itu. Ketika mereka telah
merasa dipercaya, tanggung jawab itu pasti ada. Sifat lain adalah saling
menghormati, terlebih pesantren Darul Thsan para santrinya datang dari berbagai
daerah bahkan luar pulau. Maka kondisi anak yang multikultural tidak lagi bisa
dihindari. Sehingga mercka belajar lintas budaya juga ada dalam pondok
tersebut. Mulai bangun tidur hingga tidur dalam lingkup yang sama dan orang
sama, sehingga lebih pada adaptable (penyesuaian diri). Karakter lain adalah
keadilan dan peka dalam setiap kondisi contoh dalam lingkungan pondok,
seperti hak santri dalam mendapat makanan, dilihat dengan bagaimana santri
yang mendapat amanah pembagian makanan dapat memberikan makanan sesuai
dengan hak masing-masing santri. Karakter cinta tanah air juga menjadi prioritas
pesantren karena conta tanah air merupakan benteng pesantren, secara
implementatif pesantren sering melakukan seminar kebangsaan yang langsung
dihadiri oleh polisi dan tentara negara indonesia (TNI) Namun, perlu dicatat
bahwa semua proses tidak dapat berjalan maksimal jika tidak diperkuat dengan
kontroling secara konsisten, karena dengan demikian pembiasaan (budaya
positif) akan terbentuk secara maksimal.”
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Ustadzah Maryam dalam wawancaranya juga memberikan keterangan terkait
eksistensi yang dilakukan pesantren dalam mencegah prilaku bullying santri, yaitu
dengan beberapa program sebagai berikut:

‘Pesantren Darul lhsan dalam mencegah prilaku bullying adalah dengan
memperkuat pendidikan karakter secara eksis. Kondisi tersebut juga dikuatkan
oleh pengasuh pesantren tentang pentingnya guru/ustad dalam memberikan
teladan secara implementatif bagi para santri serta diperkuat dengan pemahaman
materi (pelatihan, workshop, dll), serta melakukan pendekatan secara pribadi.
Seperti keteladanan karakter religius (sholat berjama’ah, sholat malam),
menumbuhkan karakter saling menghargai seperti santri senior hasus
mempunyai rasa kasih sayang kepada santri senior, kondisi tersebut juga sering
dipesankan kepada guru BK bahwa santri harus mempunyai tanggung jawab,
menumbuhkan karakter tanggung jawab, adil kepada sesama teman dan peka
terhadap keadaan sekitar. Selain itu, pesantren Darul Ihsan mempunyai program
sharing kepada guru senior santri dan wali kelas sehingga dapat menumbuhkan
rasa persaudaraan antar para santri, dari sini para santri juga mempelajari tentang
pentingnya cinta pada negara Indonesia. Beberapa proses diatas dapat diperkuat
dengan penguatan secara keberlanjutan dan konsisten. Karena, sebaik apapun
program pendidikan karakter yang dicanangkan pesantren kalau tidak dilakukan
secara konsisten hanya akan menjadi program.”

Berdasarkan beberapa hasil wawancara, observasi dan dokuemntasi yang dilakukan
oleh peneliti. Maka, dapat direkap secara aris besar tentang eksistensi pendidikan
karakter dalam mencegah perilaku bullying di pondok pesantren Darul Ihsan Menganti
Gresik, melalui beberapa tahap yaitu: yaitu para guru/ustad memperkuat dengan
memberikan contoh/teladan kepada santri, pesantren membentuk beberapa organisasi
untuk menaggulangi bullying seperti adanya guru BK khusus pesantren dan satgas
tindakan penanganan pencegahan kekerasan (TPPK) dengan memperkuat sosialiasi dan
praktik secara impelementatif pendidikan karakter yang diimpelementasikan kepada
santri meliputi: karakter religius, saling menghormati ditengah kemajemukan latar
belakang santri, karakter tanggung jawab, adil,, peka terhadap semua kondisi dipesantren,
penguatan cinta tanah air disertai dengan eksistensi dalam penguatan secara keberlanjutan
dan konsisten.
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2. Kendala Pendidikan Karakter Dalam Mencegah Perilaku Bullying Digondok
Pesantren Darul Thsan Menganti Gresik
Setiap proses berjalannya program pesantren tidak akan terlepas ditemukan adanya
kendala-kendala yang hrus dilakukan respon cepat dalam mencari solusi terbaik, begitu
juga yang terjadi pada Pondok Pesantren Darul Ihsan Menganti Gresik, terkait kedala
implementasi pendidikan karakter dalam mencegah perilaku bullying santri, Ustad
Zaimin selaku ustad senior memberikan catatan kendala sebagai berikut:
“Guru sadar, bahwasanya sebagai manusia hanya mampu berusaha, sebagai
manusia hanya mampu berikhtiar. dan Allah yang punya hak menentukan. Jika
ada yang kurang baik dari para santri, dan ustaz sudah berusaha, kita kembalikan
lagi pada Allah, mungkin belum adanya hidayah. Sebagai manusia yang
beriman, tetap enjoy, menyadari bahwa ini adalah ujian dari Allah SWT, yang
terpenting adalah tetap istiqomah, terus membimbing para santri. Jika diukur
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dari ukuran manusia, sudah ada tata tertib namun masih melanggar, itu adalah
sebuah kendala. Namun, jika @#ihat dari sisi lain, ini adalah sebuah ujian
dakwah. Dakwah ini merupakan amar ma’ruf nahi munkar, yakni mengajak pada
kebaikan, namun jika sudah baik jangan sampai jadi jelek.”

Ungkapan senada juga disampaikan oleh Ustad Burhan bahwa yang menjadi kendala
adalah faktor perlunya memperbanyak implementasi dari teori yang sudah banyak
dipahami, terlebih tentang cara menaggulangi prilaku bullying santri, sebagaimana yang
disampaikan bahwa:

“Kedalanya adalah masih adanya santri yang melanggar tata tertib di
pesantren. seperti contoh santri masih ada yang telat dalam sholat jama’ah
dan masih adanya santri yang pulang dari pesantren tapi tanpa izin. Serta
masih perlu praktik secara bertahap dari teori-teori pendampingan pada
anak. Selain itu, kami pada ustad jika menemukan kedala lain langsung
melakukan koordinasi mulai dari pengurus pesantren, asrama, guru BK dan
satgas TPPK (Tindakan Penanganan Pencegahan Kekerasan)

Ustad Zul juga memberikan pernyataanfinada bahwa kendala kendala pendidikan
karakter dalam mencegah perilaku bullying di pondok pesantren Darul Ihsan Menganti
Gresik, meliputi:

“Untuk kendala yang masih sering kita rasakan adalah mempraktikan dari teori
yang selama ini kita pelajari. Namun, kita para guruterus melakukan upgrade
cara terbaik dalam memberikan pebimbingan dan pelayanan secara
maksimalkepada para santri, seprti pada program keteladanan dan sosialisasi
secara motto utama di pesantren ini.”

Pada dasarnya terjadinya semua kendala merupakan kondisi yang wajar terjadi pada
proses pendidikan, Ustadzah Nucke selaku guru bimbingan konseling juga memaparkan
kendala yang dihadapi yaitu:

“Masih adanya santri yang melanggar dalam tata tertib yang bersifat normal,
sehingga kita para ustad berusaha memberikan bimbingan sebaik mungkin agar
para santri tidak melakukan pelanggaran lagi. Selain itu masih adanya santri
yang introvert sehingga tugas guru BK adalah mendekati secara pribadi agar
santri tetap merasa nyaman di pesantren. nah... disini kami guru BK terkadang
mengalami kendala dalam praktik dari teori yang kita pelajari.”

Ustdzah Amaliya sekaku guru bimbingan konseling pesantren, juga memberikan
pandangan tentang kendala pendidikan karakter dalammencegah prilaku bullying santri
di pesantren sebagai berikut:

“Kendala yang kami hadapi lebih pada hal teknis sehingga kita selalu melakukan
koordinasi dengan tim. Seperti kendala temuan perlunya santri mendapatkan
pedampingan khusus. Maka, guru BK secara langsung akan memanggil santri
tersebut dan mencari kendala yang dihadapi santri tersebut. Selain itu, kendala
lain lebih pada mempraktikkan pengetahuan yang diketahui terkait manajemen
santri, insyallah kalau ini hanya menunggu waktu akan terselesaikan.”
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Kendala lain juga disampaikan oleh Ustadzah Maryam, tentang masih ditemukannya
santri yang menyimpang yang masih terkontrol, sehingga perlu pedekatan secara
individu, sebagaimana pemaparannya lengkapnnya sebagai berikut:

“Masih ada satu atau dua orang yang kadang masih menyimpang, seperti jahil,
meskipun masih dapat dikontrol, tapi InsyaAllah anak-anak sudah paham mana
sih yang bisa dilakukan bersama tidak. Mana yang boleh dilakukan terhadap
teman lainnya sama yang tidak {3

Berdasarkan dari beberapa temuan yang dihasilkan dari wawancara, observasi dan
dokumentasi tentang kendala pendidikan karakter dalam mencegah prilaku bullying
santri dapat diklasifikasi sebagai berikur: pertama, kendala bagi para guru adalah sulitnya
mempraktikkan pengetahuan teori yang telah di dapatkan pada kehidupan pesantren.
namun, secara bertahap para guru terus melakukan upgradeing. kedua, adanya santri yang
masih melakukan pelanggran tata tertib pesantren, sehingga para ustad harus memberikan
pendekatan secara individu sehingga dapat meminimalisisr pelanggaran.

PEMBAHASAN

Pendidikan karakier sebggai salah satu solusi memperkuat eksistensi pesantren untuk
mencegah prilaku bullying santri di Pondok Pesggjren Darul [hsan Menganti Gresik,
dapat berjalan secara maksimal. sebagaimana data yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dokumentasi yang dikuatkan dengan hasil analisis secara mendalam, seperti:
penjodohan pola, eksplanasi, analisis deret waktu dan observasi berulang (Yin, 2018b, p.
98, 2018a, p. 56) ,menghasilkan dua subbab sebagaimana rumusan masalah, meliputi:

2

1. Eksistensi pendidikan karakter dalam mencegah perilaku bu]lyinggi pondok

pesantren Darul lhsan Menganti Gresik
Pada dasarnya eksistensi pendidikan karakter dalam mencegah perilaku bullying di
pondok pesantren Darul Ihsan Menganti Gresik, adalah satu kebutuhan yang harus
dilakukan oleh setiap individu, Damri et al mengungkapkan beberapa data tentang faktor
penyebab perilaku bullying (Damri et al., 2020; Retnowuni, 2019) adalah perbedaan fisik
(senior dan junior), kurangnya santri dalam taraf pengaturan emosi, sebagaimana data
(Nocentini et al., 2019; Oktaviani, 2020) tercatat bahwa terdapat pengaruh signifikan prilaku
bullying di pesantren karena faktor emosional.

Melihat kondisi di atas, maka penguatan pendidikan karakter menjadi suatu solusi
yang bisa diimplementasikan dalam mencegah prilaku bullying santri di pesantren,
Wisudayanti et al mencatat bahwa pendidikan karakter merupakan kebutuhan yang harus
diberikan kepada anak (Wisudayanti & Dewi, 2023), seperti; pentingnya individu
mempunyai karakter toleransi (saling menghormati) dapat mencegah terjadinya bullying
dilembaga pendidikan (Purwanto, 2021; Puspitarini, 2023; Putro, 2019). sejalan dengan yang
diungkapkan Freeman et al bahwa salah satu pondasi awal yang harus diberikan kepada
anak adalah penguatan pendidikan karakter (Freeman, 2014) melalui media pembelajaran
yang menyenangkan, dan guru yang memberikan teladan (Harmita et al., 2022), karena
karakter yang baik akan dapat mencegah prilaku bullying (Yang, 2020) secara maksimal.
Fadilah et al juga menegaskan bahwa korban bullying akan berdampak dimasa depan,
mulai dari sulitnya komunikasi (Fadilah et al., 2023; Nurlelah, 2019; Yuhbaba, 2019),
turunnya harga digjdan intimidasi yang berkelanjutan.

Keberadaan pondok pesantren Darul Ihsan Menganti Gresik, dalam mencegah
prilaku bullying santri melalui penguatan pendidikan karakter, yang diperkuat dengan
beberapa model. Pertama, para guru/ustad di pesantren memberikan contoh/teladan yang
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baik kepada santri (Fauzi, 2012). Sanderse et al juga memberikan penguatan bahwa guru
adalah panutan dalam setiap praktik yang dilakukan oleh siswa, sehingga guru harus
mampu mencontohkan sifat-sifat pendidikan karakter yang mengagumkan (Sanderse,
2013). Karena guru merupakan individu yang mengembangkan identitas profesional
(Timmerman, 2009) dan berkotribusi secara nyata.

Garavelli and Jessica to et al juga memberikan penguatan bahwa posisi guru dalam
pembelajaran tidak hanya melakukan “transfer of knowladge” (Garavelli et al., 2002).
Namun, guru mempunyai tugas untuk melakukan “transfer of positive practice” sehingga
siswa dapat mempraktikkan dan berjalan secara keberlanjutan sebagai budaya baik (To &
Carless, 2016). Peran kepala sekolah, iklim sekolah dan budaya sekolah dapat memperkuat
guru sebagai pemimpin dalam memberikan contoh/teladan (Rhodes et al., 2011) kepada
siswa. Sebuah kondisi dimana eksistensi pendidikan karakter harus dimulai dari guru
dengan tujuan utama dapat diteladani oleh santri (Lukman et al.,2021).

Kedua, pesantren membuat satgas tindakan penanganan pencegahan kekerasan
(TPPK) (Sriyanti et al., 2024) di pesantren untuk mencegah terjadinya prilaku bullying pada
santri dan guru bimbingan konseling (BK) khusus para santri (penguatan sosialisasi)
(Pertiwi et al., 2022). Loama et al juga memberikan catatan bahwa guru bimbingan
konseling di pesantren mempunyai peran penting untuk memberikan pedampingan
(Loama & Basuki, 2024), pelayanan dan pengawasan (Huda & Luailik, 2023) kepada santri
secara penuh agar mampu mencegah prilaku bullying santri.

Ketiga, pendampingan bersifat individu kepada para santri, kondig} tersebut dapat
memberikan rasa aman, serta mampu meminimalisir prilaku bullying santri di pondok
pesantren Darul Uihsan Menganti Gresik. Azuine dan Singh et al memberikan penguatan
dari hasil penelitiannya, bahwa siswa yang diberikan pendampingan secara maksimal
oleh lingkungan sekolah (guru dan pengurus) akan mampu menggurangi keterlibatan
siswa dalam prilaku bullying (Azuine & Singh, 2019). Senada dengan Holt, Whitted dan
Dupper bahwa pendampingan secara intensif akan dapat mencegah dan menggurangi
tidak bullying di sekolah (Holt et al., 2013; Whitted & Dupper, 2005).

Character
Education Model
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Gambar 1: Model implementasi pendidikan karakter di Pesantren Darul Thsan
Menganti Gresik

Tiga model implementasi pendidikan karakter diatas menjadi salah satu catatan bagi
pondok pesantren darul ihsan untuk menjgfh eksistensinya, terlebih dalam mencegah
prilaku bullying santri, karena bullying yang dilakukan secara terus-menerus akan
berdampak pada kecemasan yang berlebih, kecenderungan yang negatif, depresi hingga
bunuh diri (Sahbani & Yandi, 2023). Selain itu, Fadilah et al mencatat bahwa kondisi yang
berulang akan menjadikan siswa kuraang percaya diri dan menurunnya prestasi akademik
(Fadilah et al., 2023).

Selain tiga model pendidikan karakter diatas, beberapa eksistensi yang dilakukan
pesantren Darul Thsan Menganti Gresik untuk mencegah prilaku bullying santri, sebagai
berikut: pertama, karakter religius (Firdaus & Aisyah, 2020), penguatan pada jasmani dan
ruhani setiap individu, melalui beberapa kegiatan pesantren, seperti, kewajiban sholat
jama’ah, dzikir sehingga dapat mencegah emosional yang berlebihan serta tumbuhnya
sikap tenang dan sabar dari setiap individu (Suryadi et al., 2023). Senada dengan yang
diungkapkan Putra, Falah dan Mulyadi bahwa karakter religius merupakan karakter yang
pasti diimplementasikan didalam pendidikan pesantren, sebagaimana teladan dari kyai,
ustad dan lingkungan pesantren yang lahir untu lebih dalam menanamkan ketenangan
ruhani pada setiap individu (Falah, 2022; Mulyadi, 2018; Putro, 2019).

Kedua, karakter yang diimplementasikan di pesantren Darul lhsan adalah saling
menghormati salah satu karakter yang tidak dapat dipisahkan antara lembaga pendidikan
islam tradisional (pesantren) dan kemajemukan latar belakang santri. Anggara et al juga
memeberikan catatan bahwa pesantren menjadi lembaga pendidikan yang sangat
konsisten dalam menumbuhkan budaya saling menghormati (Anggara et al., 2023),
sebagaimana nilai-nilai wasathiyah pada pesantren (tawazun, tawassuth dan tasamuh)
(Ridwan & Mahmudi, 2023) merupakan p§dasi dasar yang harus di terapkan.

Ketiga, karakter tanggung jawab di pondok pesantren Darul lhsan para santri
diberikan kebiasaan untuk mengemban tanggung jawab, dimulai dengan beberapa praktik
seperti: khidmah santri untuk menjaga kantin, abdi ndalem, bersih-bersih kantor,
pendamping kamar, dan tutor mengaji. Eksistensi dalam implementasi karakter tanggung
jawab merupakan nilai positif yang harus ditanamkan pada setap individu, karena adanya
hubungan antara individu dengan individu lain, lingkungan dan masyarakat sekitar
(Ramadhani et al., 2024). Sehingga santri yang terbiasa mempunyai karakter bertanggung
jawab, maka tidak akan melakukan bullying/penindasan sebagai bukti bahwa tanggung
jawab dari sesama manusia (Zakira & Sagita, 2024) adalah saling menyangi bukan
menyakati.

Keempat, karakter adil yang terus diimplementasikan pada santri, seperti posisi guru
dalam proses mendampingi santri antara senior dan junior tidak boleh berbeda cara
menangani, menyayangi, mendidiknya, cara menyayanginya sesuai dengan kemampuan
dan kebutuhan masing-masing santri (Muafiah, 2022; Rahman et al., 2023). Anderson
menbenarkan bahwa dalam lembaga pendidikan karakter adil wajib diimplementasikan,
terlebih pada setiap proses pembelajaran tanpa adanya diskriminasi (Anderson, 2007)
meskipun berbeda ras atau warna kulit. Kelima, Karakter kepekaan/peduli, dalam proses
menumbuhkan karakter pengurus dan ustad di asrama memberikan keteladanan dengan
memberikan pelayanan berupa komunikasi yang baik. Aulia et al menguatkan bahwa
dalam menumbuhkan karakter peduli akan dapat menyelesaikan permasalahan (Aulia &
Wuryandani, 2019) terlebih dalam menyadari perbedaan dan keberagaman di dunia
pendidikan.
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Keenam, karakter gnta tanah air (nasionalisme) pondok pesantren Darul Ihsan
Menganti Gresik, memberlakukan implementasi seperti: seminar kebangsaan (Suherman
etal., 2019; Sulistyaniningsih, 2022), yang langsung diha@#ti oleh polisi dan tentara negara
indonesia (TNT). Melihat dari pentingnya penguatan karakter cinta tanah air di dalam
lembaga pendidikan, maka proses pembelajaran seharusnya dapat berjalan secara
integratif dan berkelanjutan antara kompetensi lulusan pada setiap pembelajaran dan
tumbuhnya jiwa (karakter) nasionalisme (Timmerman, 2009; WgEjuni, 2023). Berdasarkan
pada data diatas, maka proses eksistensi pendidikan karakter dapat dilihat pada gambar
2.dibawah ini:
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Gambar 2: sebuah eksistensi pendidikan karakter (Infinity Character) dapat mencegah
prilaku bullying di pondok pesantren

Pada gambar 2 diatas, nampak sebuah proses yang tidak dapat berjalan secara parsial,
karena proses pendidikan karakter akan dapat berjalan secara maksimal jika didukung
dengan proses yang konsisten, padangan tersebut juga disampaikan oleh Josephson dalam
teori pendidikan karakter melalui 6 pilar (character count) yaitu: kepercayaan, saling
menghormati, tanggung jawab, keadilan, kepekaan dan nasionalisme (Josephson, 2002),
dibutuhkan konsistensi dalam setiap proses implementasinya.

Infinity character (temuan pada gambar 2) menjadi satu pilihan baru dalam
mencegah prilaku bullying santri di pesantren, sebagaimana catatan utama temuan hasil
penelitian ini, yaitu memadukan mode! pendidikan karakter berlanjutan dan melakukan
pemetaan implementasi karakter secara terukur dan jelas bersamaan dengan konsistensi
(istigomah) yang maksimal. Harger mencatat bahwa hilangnya rasa respect, saling
menghormati dan tumbuhnya budaya negatif menjadi faktor utama terjadinya bullying
antar santri (Harger, 2016), sehingga lembaga pendidikan (komunitas sekolah) harus
membekali siswa dgfean program dan budaya karakter baik sehingga dapat mencegah
terjadinya bullying antara guru ke siswa dan siswa ke siswa (Santos, 2014).

2
2. Kendala Pendidikan Karakter Dalam Mencegah Perilaku Bullying Bi Pondok
Pesantren Darul Ihsan Menggiti Gresik
Eksistensi pendidikan karakter yang dilakukan oleh pondok pesantren Darul Ihsan
Menganti Gresik, tidak selamanya berjalan secara baik. Namun, temuan terkait kedala
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dalam setiap implementasi merupakd keniscayaan yang harus dicarikan solusi (Ocupa-
Cabrera, 2023). Sebagaimana temuan di pondok pesantren Darul lhsan Menganti Gresik,
tentang beberapa kendala pendidikan karakter dalam mencegah prilaku bullying santri
dapat diklasifikasi sebagai berikut: pertama, kendala bagi para guru adalah sulitnya
mempraktikkan pengetahuan teori yang telah di dapatkan pada kehidupan pesantren.
James memberikan pandangan bahwa proses implementasi yang didasarkan pada
pengetahuan teori akan mengalami penggurangan atau penambahan (inovasi) disertai
dengan potensi adanya kegagalan dan keberhasilan (James, 2007, p. 13), sehingga hadirnya
kondisi guru yang kesulitan dalam mempraktikkan teori dalam implementasi diharapkan
secara bertahap terus melakukan upgradeing (Erdyneeva et al., 2016) (ilmu dan prjtik).

Kedua, kendala pendidikan karakter dalam mencegah perilaku bullying di Pondok
Pesantren Darul lhsan Menganti Gresik, adalah adanya santri yang masih melakukan
pelanggran tata tertib pesantren, seperti tidak mengikuti sholat berjama’ah di pesantren
(Hasmayni et al., 2019), sebagai kewajiban santri. Wakhid et al, menyampaikan bahwa
temuan santri yang melanggar tata tertib di pesantren dikarenakan rendahnya pemahaman
santri dan kurangnya kontrol diri (setiap individu) (Burga, 2019; Wakhid et al., 2020),
sehingga solusi yang dilakukan adalah para ustad memberikan pendekatan secara
individu sehingga dapat meminimalisisr pelanggaran. Selain itu, pendekatan secara
individu yang dilakukan secara intensif pada santri akan (Islam & Aziz, 2020; Widayanti,
2020) menumbuhkan karakter baik hingga budaya positif.

KESIMPULAN

Singkatnya, eksistensi penguatan pendidikan karakter yang dilakukan pada pondok
pesantren Darul Ihsan Menganti Gresik, melalui beberapa tahap: pertama model
pendidikan karakter, melalui: keteladanan/contoh dari guru atau penggurus pesantren,
pembuatan satgas tindakan penanganan pencegahan kekerasan (TPPK) dan
pendampingan bersifat individu kepada para santri. sedangkan beberapa pendidikan
karakter yang diimpelementasikan kepada santri meliputi: karakter religius, saling
menghormati ditengah kemajemukan latar belakang santri, karakter tanggung jawab, adil,
peka terhadap semua kondisi dipesantren, penguatan cinta tanah air disertai dengan
eksistensi dalam penguatan secara keberlanjutan dan konsisten. Sebagaimana temuan
tentang model Infinity character menjadi pilihan dalam mencegah prilaku bullying santri
di pesantren, Kendala penguatan pendidikan karakter meliputi: Pertama, kendala bagi
para guru adalah sulitnya mempraktikkan pengetahuan teori yang telah di dapatkan pada
kehidupan pesantren. namun, secara bertahap para guru terus melakukan upgradeing.
Kedua, adanya santri yang masih melakukan pelanggran tata tertib pesantren, sehingga
para ustad harus memberikan pendekatan secara individu sehingga dapat meminimalisir
pelanggaran.

Berdasarkan simpulan diatas, maka implikasi teoritis dari penelitian ini adalah
infinity character, salah satu model pendidin karakter yang berjalan secara eksis
sehingga dapat mencegah prilaku bullying santri di pondok pesantren Darul Ihsan
Menganti Gresik. Meskipun, penelitian ini mempunyai keterbatasan pada dua tujuan
penelitiaf yaitu: eksitensi penguatan pendidikan karakter dalam mencegah prilaku
bullying santri di Pondok Pesantren Darul Ihsan Menganti Gresik @n kendal dalam
penguatan pendidikan karakter dalam mencegah prilaku bullying santri di Pondok
Pesantren Darul lhsan Menganti Gresik. Sehingga saran penelitian masa depan perlu
dikembangkan pada tingkat pengaruh dan efektivitas implementasi infinity character
dalam mencegah prilaku bullying santri di pondok pesantren.
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